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ABSTRAK

Penerapan sebuah sistem informasi dapat mendukung sebuah usaha da-
lam menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada sebuah usaha perce-
takan, terdapat tantangan yang menjadi penyebab ketidakpastian bagi
pelanggan untuk dapat mengetahui status pesanan mereka. Kurangnya
transparasi terhadap perkembangan dari setiap tahapan produksi menjadi-
kan terbatasnya informasi yang diperoleh pelanggan. Penelitian ini
mempunyai tujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis
website yang diharapkan dapat mempermudah pelanggan untuk dapat
memantau perkembangan status pesanan mereka. Pihak percetakan dapat
mengelola pesanan dan memungkinkan untuk dapat memperbarui status
pesanan pelanggan sesuai dengan tahapan produksi. Pelanggan dapat me-
lacak status pesanan mereka secara real time tanpa perlu menghubungi
pihak percetakan untuk medapatkan informasi pesanan mereka. Metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall. Pen-
gujian yang dilakukan memanfaatkan pengujian black box yang berfokus
pada fungsionalitas sebuah sistem untuk memastikan sistem dapat
beroperasi dengan baik. Perancangan sistem ini menerapkan solusi dari
sebuah permasalahan yang ada, dapat membantu pihak percetakan dalam
mengelola pesanan dan memberikan transparasi terhadap perkembangan
status pesanan para pelanggan.

ABSTRACT

The application of an information system can support a business in car-
rying out its operational activities. In a printing business, there are chal-
lenges that cause uncertainty for customers to be able to know the status
of their orders. Lack of transparency in the development of each stage of
production makes the limited information obtained by customers. This
study aims to develop a website-based information system that is expected
to facilitate customers to be able to monitor the progress of their order
status. The printing press can manage orders and allows it to be able to
update the status of customer orders in accordance with the stages of
production. Customers can track the status of their orders in real time
without the need to contact the printing press to get their order infor-
mation. System development method used is the Waterfall method. The
tests made use of black box testing that focuses on the functionality of a
system to ensure the system can operate properly. The design of this sys-
tem implements the solution of an existing problem, can help the printing
press in managing orders and provide transparency on the development
of the status of customer orders.

I. PENDAHULUAN

transaksi yang dilakukan secara elektronik [1]. Adanya kemajuan teknologi yang pesat saat ini, memberikan

g I \Teknologi informasi telah menciptakan peluang bisnis baru yang dapat diterapkan oleh pelaku bisnis dengan

dukungan yang signifikan bagi pelaku bisnis sehingga dapat untuk lebih mengembangkan bisnisnya.
Dengan adanya perkembangan ini, mampu membawa keuntungan untuk pelaku bisnis dengan menerapkan

teknologi informasi dengan tepat [2].

Di industri bisnis, teknologi berperan dalam mendukung dan membantu khususnya dalam sistem informasi yang
terorganisir secara benar, serta memberikan kemudahan suatu bisnis dengan semakin efektif dan efisien [3]. Tidak
terkecuali pada bidang usaha percetakan. Percetakan merupakan sebuah teknologi yang dapat menduplikasi berkas,
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gambar atau elemen lain ke media fisik seperti kertas, kain dan semacamnya dalam waktu yang singkat [4]. Pada
usaha percetakan, pengelolaan pesanan penting untuk memastikan setiap tahapan mulai dari tahapan produksi
hingga pesanan yang telah selesai dan siap untuk dikirim terjadwal dengan baik. Namun usaha percetakan kerap
kali memiliki keterbatasan informasi yang dapat diperoleh oleh para pelanggan. Kurangnya transparasi terhadap
perkembangan dari setiap tahapan produksi menjadi penyebab ketidakpastian bagi pelanggan untuk dapat menge-
tahui status pesanan mereka. Pengelolaan pesanan masih bergantung pada sistem manual yaitu menghubungi lang-
sung para pelanggan untuk memberitahukan kemajuan pesanan mereka. Hal itu dapat menyebabkan komunikasi
yang perlu dilakukan berulang kali dan menyita banyak waktu. Sistem pelacakan status pesanan dapat meningkat-
kan kepuasan pelanggan dengan transparasi informasi kemajuan pesanan, serta meminimalisir waktu yang terbuang
untuk menghubungi pelanggan satu persatu.'

Minimnya akses informasi yang tersedia menyebabkan pelanggan perlu menghubungi pihak percetakan untuk
memperoleh perkembangan mengenai status pesanan mereka. Keterbatasan sistem tersebut tidak hanya dirasakan
oleh pelanggan, namun berdampak pada pihak percetakan yang dimana komunikasi dengan pelanggan perlu dil-
akukan berulang kali. Menurut penelitian yang berjudul “Sistem Notifikasi Untuk Mengurangi Pembatalan Pesanan
Di Karang Furniture” [5], terbatasnya transparasi mengenai informasi terhadap status produksi menjadi salah satu
penyebab utama pembatalan pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Pelanggan yang tidak mengetahui mengenai
progress pesanan dapat memicu terhadap turunnya tingkat kepercayaan dan akan berdampak buruk pada keber-
lanjutan bisnis. Oleh karena itu, keterbukaan terhadap kemajuan status pesanan dinilai penting untuk memberikan
kepercayaan pada para pelanggan. Adanya informasi yang jelas mengenai setiap tahapan yang ada, dimulai dari
bagaimana pesanan diterima, diproses, sampai dengan pesanan siap untuk dikirim dapat mengurangi rasa cemas/
memberikan ketenangan pada pelanggan bahwa pesanan mereka telah diproses lebih lanjut. Transparasi ini tidak
hanya memberikan ketenangan pada pelanggan, namun dapat memberikan pengalaman belanja yang baik.

Penerapan sistem informasi dapat dimanfaatkan oleh sebuah bisnis untuk mendukung kegiatan operasional or-
ganisasi. Penggunaan sistem informasi memiliki potensi yang cukup besar untuk mendukung dan meningkatkan
daya saing pada sebuah organisasi. Menurut [6], sebuah sistem informasi merupakan bagian dari organisasi yang
diperlukan untuk mendukung keberlangsungan organisasi dimana sistem informasi dapat memudahkan berbagai
proses yang berlangsung seperti pencatatan dan pembuatan laporan, mempercepat pelayanan, mendukung pengam-
bilan keputusan dan yang lainnya. Sistem informasi pada sebuah organisai mampu berfungsi sebagai manajemen
transaksi, yang mendukung proses dalam menghasilkan sebuah laporan transaksi [7]. Sistem informasi diartikan
pada suatu sistem yang menyajikan atau memberikan informasi guna dikelola sehingga menjadi lebih bermanfaat
dalam proses pengambilan keputusan [8]. Sistem informasi merupakan sarana pendukung yang memungkinkan
penyelesaian pekerjaan dari pengguna secara tepat, efektif, dan efisien[9].

Internet umumnya dipahami berupa jaringan komputer global yang berisi berbagai informasi, serta merupakan
sarana komunikasi data dalam bentuk audio, gambar, video dan teks [10]. Adanya internet membuat pasar digital
dapat mewujudkan lingkungan bisnis daring yang memungkinkan sebanyak jutaan individu manusia yang berada
di berbagai penjuru dunia dapat berbagi infomasi dalam volume yang tinggi secara singkat, langsung, dan tanpa
biaya [11]. Dengan memanfaatkan internet, sebuah organisasi dapat mengaplikasikan sebuah sistem yang dapat
membantu dan meningkatkan komunikasi antar divisi maupun dengan pelanggan.

Perancangan adalah proses atau kegiatan yang dilakukan untuk merencanakan atau mempersiapkan produk, sis-
tem, atau solusi sebelum diwujudkan secara nyata [12]. Perancangan dilakukan untuk membangun sebuah sistem
pelacakan status pesanan berbasis website untuk membantu pelanggan agar dapat memantau status, meliputi pe-
sanan telah dikonfirmasi, tahap desain, proses percetakan, hingga pesanan telah selesai dan siap untuk dikirim.

Penelitian terkait yang telah dilakukan dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Pemesanan Jasa Desain
3D Berbasis Website”. Pada penelitian ini, terdapat sistem informasi pemesanan jasa desain 3D berbasis website
memungkinkan untuk membantu sebuah usaha yaitu AZero Creative untuk mendapatkan laporan dan adanya
proses pencatatan yang akurat. Selain itu, penelitian ini mempunyai tujuan untuk menerapkan sebuah sistem infor-
masi yang mampu melakukan proses pesan jasa desain 3D berbasis website. Website tersebut menyajikan infor-
masi-informasi yang dapat mendukung AZero Creative dalam melakukan pencatatan dan pengelolaan data pesanan
serta data laporan [13]. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Extreme Programming.
Penelitian ini berfokus pada sistem yang dibangun untuk melakukan pencatatan, pengelolaan data dan
menghasilkan sebuah laporan. Status pesanan yang ada hanya terbatas pada tahapan menunggu konfirmasi, proses,
selesai, dan batal. Perbedaan terletak pada metode yang digunakan dan tidak adanya status pesanan yang dapat
dilihat oleh pelanggan untuk memantau bagaimana perkembangan status pesanan mereka yang telah melewati
tahap demi tahap pada desain mereka. Penelitian dilakukan untuk memberikan informasi pada pelanggan untuk
dapat mengetahui bagaimana perkembangan proses percetakan mereka dimulai dan diakhiri.

Penelitian selanjutnya berjudul “Analisis Desain Sistem Penjualan Berbasis Website dengan Metode OOAD
(Studi Kasus : Percetakan Uprint)”. Penelitian ini ditujukan untuk membangun sebuah sistem informasi penjualan
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berbasis web pada usaha yaitu UPrint percetakan untuk membantu proses penjualan produk percetakan. Penelitian
ini menerapkan metode OOAD. Melalui impelementasi sistem tersebut, produk dapat dijual secaraa lebih luas,
yang dapat meningkatkan omzet penjualan. Tidak hanya itu, pelanggan pun memperoleh kemudahan pada saat
memproses pemesanan dan melakukan transaksi secara online [ 14]. Penelitian ini menciptakan sistem yang hanya
dapat diakses oleh pelanggan dengan adanya tampilan berbagai produk yang dapat dipesan pelanggan dan pelang-
gan yang dapat memantau pesanan dengan menggunakan fitur fracking. Penelitian ini tidak memiliki tampilan
untuk admin yang dapat mengelola data pesanan para pelanggan, disebabkan penelitian hanya terbatas pada tampi-
lan e-commerce untuk pelanggan.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka peneliti mengusulkan sebuah sistem pelacakan status pesanan,
yang bertujuan untuk pelanggan dapat memantau perkembangan sebuah pesanan meliputi pesanan telah dikonfir-
masi, desain dan printing, hingga pesanan telah selesai dan siap untuk dikirim. Sistem yang dibangun untuk mem-
berikan transparasi terhadap proses pesanan pelanggan yang diharapkan dapat mempermudah pelanggan dalam
mendapatkan informasi perkembangan status pesanan mereka. Dengan memanfaatkan sistem informasi,
perancangan sistem ini dibangun untuk admin dapat memperbaharui tahapan pesanan sehingga pelanggan dapat
mengetahui perkembangan pesanan mereka. Pelanggan dapat mengakses perkembangan status pesanan mereka
dengan mudah secara real time tanpa harus menghubungi pihak percetakan untuk mengetahui proses pesanan
mereka telah melalui tahapan pesanan telah dikonfirmasi, desain dan printing, hingga pesanan telah selesai dan
siap untuk dikirim.

Penelitian ini mengimpelemtasikan metode pengembangan Waterfall yang mencakup tahap analisis kebutuhan,
desain sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Metode Waterfall kerap kali digunakan sebagai metode
pengembangan yang runtut, tahapan dimulai setelah tahapan sebelumnya berakhir. Metode waterfall pada
penelitian ini diimplementasikan untuk memberikan tahapan pengembangan dengan alur tahapan yang jelas. Taha-
pan yang dimiliki metode Waterfall berutan tanpa mengulang kembali ke tahap sebelumnya. Peneliti dapat berfokus
untuk menyelesaikan satu tahapan tanpa terganggu dengan tahapan lain. Selain itu, analisis kebutuhan yang di-
rencanakan pada pertama kali memberikan metode Waterfall memiliki kegagalan yang minim. Risiko kegagalan
yang terjadi dapat diminimalkan melalui perencanaan kebutuhan yang sudah ditetapkan pada awal tahapan, se-
hingga perubahan besar yang akan terjadi pada pertengahan proses ketika sistem dirancang dapat dihindari.

II. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan sistem yang diimplementasikan pada penelitian merupakan metode Waterfall. Metode
Waterfall didefinisikan sebagai salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang menerapkan alur kerja
yang berstruktur dan bertahap berdasarkan urutan. Pada metode ini, sistem dikembangkan selangkah demi se-
langkah, tahap awalnya adalah analisis kebutuhan sampai diterapkannya tahap implementasi serta pengujian. Setiap
tahapan perlu dilakukan sepenuhnya hingga selesai sebelum berlajut pada tahap selanjutnya setelah proses ini[15].
Metode Waterfall dapat diartikan sebagai metode pengembangan sistem yang menerapkan proses secara bertahap
atau beralur, yang penyelesaian setiap tahapan perlu dilakukan sebelum memasuki ke langkah berikutnya [16].
Metode Waterfall digunakan karena tahapannya mudah dipahami dan bersifat runtut atau tidak mengulang kembali
sesuai dengan rencana awal sebelum dilakukan impelementasi.

Analisis

Kebutuhan

Desain
Sistem

Implementasi —l

Pengujian —l

Pemeliharaan

Gambar. 1. Metode Waterfall [17]

Gambar 1 menunjukkan tahapan Waterfall. Berikut ini merupakan penjabaran dari tahapan yang dimiiki metode
Waterfall, antara lain:
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1. Analisis Kebutuhan
Tahapan awal pada metode Waterfall adalah analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dijalankan guna memastikan
bahwa sistem yang sedang dirancang mampu menyediakan solusi yang tepat bagi kebutuhan pelanggan. Proses ini
diawali dengan mengenali permasalahan yang terdapat pada perusahaan, kemudian analisis terhadap proses bisnis
yang sedang berjalan [18]. Pada tahap ini, adanya pengumpulan informasi dan menganalisa keperluan dan kebu-
tuhan yang menjadi permasalahan. Informasi yang telah diperoleh dapat dianalisis dan diolah menjadi sebuah solusi
yang dapat diterapkan. Dilakukan penentuan fitur-fitur yang akan diterapkan pada sistem sebelum dikembangkan
dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhan.
2. Desain Sistem
Berdasarkan analisis yang dilakukan pada tahap analisis kebutuhan, selanjutnya tahap desain mulai dilakukan
sebagai perancangan desain dari sistem yang akan diusulkan. Tahapan desain merupakan spesifikasi atau pengem-
bangan solusi secara teknis berbasis komputer untuk kebutuhan pada bisnis bisnis yang telah diidentifikasi dalam
analisis sistem [19]. Tujuannya adalah mendapat sebuah gambaran terhadap apa yang akan dibuat dan tampilan
yang diharapkan. Pemodelan rancangan sistem akan dibuat dalam bentuk diagram yang menggambarkan sebuah
alur proses dari pelacakan status pesanan. Diagram yang digunakan yaitu use case dan BPMN.
3. Impelementasi
Perancangan pada tahap desain selanjutnya akan dibuat sebuah sistem sesuai dengan rencana untuk melakukan
penyelesaian sebuah permasalahan. Peneliti mengaplikasikan bahasa pemrograman PHP dan MySQL.
4. Pengujian
Setelah program selesai dibuat, selanjutnya akan memasuki tahap pengujian, sistem akan dilakukan pengujian
menyeluruh. Tahapan ini dibutuhkan untuk menjamin bahwa sebuah sistem yang sudah dirancang dapat berfungsi
berdasarkan yang diinginkan dan telah memenuhi persyaratan pada tahap awal. Pengujian black box akan dilakukan
untuk memeriksa setiap fungsi yang telah dirancang tersebut berhasil atau tidak berhasil. Proses pengujian ini di-
jalankan untuk memeriksa adanya kesalahan yang dimiliki dalam perancangan sistem. Saat ada kesalahan yang
ditemukan, perbaikan dapat segera dilakukan untuk menjamin sebuah sistem berfungsi secara optimal dan dapat
menyediakan sesuai kebutuhan pengguna.
5. Pemeliharaan
Setelah pengujian selesai, tahap ini diperlukan untuk pemeliharaan keberlanjutan setelah selesai melakukan
perancangan sistem. Tahapan ini mencakup perbaikan yaitu memperbaiki adanya eror, pemantauan apabila terjadi
yang perlu diperbaiki secara teknis, dan melakukan pemelihaan sistem yang telah dikembangkan. Selain itu, pada
tahap ini pengembangan perangkat lunak dapat dibutuhkan dimasa yang mendatang menyesuaikan dengan kebu-
tuhan tertentu seperti adanya penambahan fitur-fitur baru.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Kebutuhan

Pada tahap pertama, analisis dijalankan untuk memastikan kebutuhan pelanggan dan admin. Pencarian dan
pengumpulan data diperlukan untuk menganalisis masalah yang ada. Tahapan ini dilakukan melalui analisis dari
pengumpulan data melalui hasil studi literatur, wawancara dan observasi. Informasi diperoleh dengan melakukan
wawancara pada salah satu usaha percetakan dan observasi untuk mengetahui proses bisnis yang sedang berjalan.
Analisis dilakukan untuk memastikan aplikasi yang akan dirancang dapat mendukung sebuah usaha dalam men-
jalankan bisnisnya. Penentuan fitur merupakan salah satu hal penting pada tahapan ini. Sistem yang dirancang
berfokus pada perkembangan status pesanan yang dapat dilacak oleh pelanggan dengan mudah.

3.2 Desain Sistem
3.2.1 Use Case Diagram

Bertujuan untuk membangun fitur-fitur utama yang mendukung pengelolaan informasi kegiatan secara efisien
dan interaktif. Pada tahap ini, tim pengembangan menggunakan diagram use case sebagai acuan untuk mengiden-
tifikasi kebutuhan sistem dan memastikan fungsi-fungsi utama yang terdapat pada sistem dapat dikembanhkan
secara bertahap [20]. Use case diagram adalah gambaran yang menerangkan perilaku (behavior) dari sebuah sistem
yang berada dalam tahap pengembangan. Use case menunjukkan sebuah hubungan antar satu aktor atau lebih pada
sistem informasi yang sedang dikembangkan. Use case dimanfaatkan guna mengidentifikasi fungsi yang berada
pada sistem informasi dan menetapkan pihak-pihak yang diberi hak untuk dapat memanfaatkan fungsi-fungsi ter-
sebut [21].

Use case mendeskripsikan cara seseorang dapat memakai sebuah sistem, sementara aktor merujuk pada individu
atau sesuatu yang beinteraksi pada sistem tersebut [22]. Diagram ini berguna dalam mendeskripsikan fungsionalitas
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sebuah sistem dari perspektif pengguna akhir, menampilkan bagaimana berbagai pelaku berinteraksi dengan sistem
guna mencapai suatu tujuan yang diinginkan [23].

Pelacakan status pesanan

Pesan produk

<<include==

Terima pesanan

<<include==

Perbarui status

pesanan

Admin User

<<include==

Gambar. 2. Use Case Diagram

Gambar 2 menunjukkan dua aktor pada use case diagram, yaitu aktor pelanggan dan admin. Pengguna dapat
melakukan pemesanan produk, sedangkan admin mengelola proses pesanan pelanggan yang telah berhasil
melakukan pemesanan. Proses dimulai ketika pengguna melakukan pemesanan produk yang tersedia. Pesanan akan
diterima oleh admin untuk dapat memproses lebih lanjut pesanan tersebut. Setelah pesanan telah diterima oleh
admin, admin dapat memperbarui status pesanan sesuai dengan perkembangan tahapan yang dilalui oleh pesanan
pelanggan. Selain itu, pengguna juga dapat melakukan pelacakan status pesanan mereka untuk mengetahui perkem-
bangan status pesanan mereka dan mengetahui sejauh mana pesanan mereka telah diproses

3.2.2 BPMN

Bussiness Process Modelling Nation (BPMN) adalah standar notasi yang digunakan untuk mendokumentasikan,
menganalisis, dan merancang proses bisnis dalam dunia bisnis serta teknologi informasi. Penggunaan BPMN ber-
tujuan untuk menyajikan alur proses bisnis secara visual agar mudah dipahami [24]. BPMN dapat membantu dalam
memahami alur proses yang dilakukan oleh setiap aktor dan mengenal aktivitas penting dalam sebuah sistem [25].

g fa

f?:i Lacak status Terima
3 O Pesan produk O
< pesanan pesanan
L

- A

y

g ®Menerima data SVlembuat dan :

= Perbarui

.= pelanggan dan memproses

= : status pesanan

detail pesanan pesanan

Gambar. 3. BPMN

Pada Gambar 3 terdapat BPMN yang menggambarkan alur pesanan dalam sistem yang dimana terdapat dua
pihak, yaitu pelanggan dan admin. Proses pemesanan dimulai dari pengguna yang dapat memesan produk sesuai
yang diinginkan. Setelah pelanggan melakukan pemesanan produk, sistem akan mengirimkan data pelanggan
beserta detail pesanan kepada admin.

Admin akan menerima rincian informasi pesanan untuk melakukan proses lebih lanjut. Tahapan proses produksi
akan dimulai sesuai dengan detail yang diinginkan oleh pengguna. Selama proses produksi, status pesanan dapat
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diperbarui oleh admin sesuai dengan tahapan pesanan pelanggan. Pelanggan pun dapat melacak perkembangan
status pesanan mereka secara mudah. Pada tahap akhir, pesanan yang telah selesai akan diterima oleh pelanggan
sesuai dengan yang telah dipesan sebelumnya

3.3 Implementasi

Pada tahap implementasi, hasil desain yang telah dikembangkan akan diubah menjadi kode program. Fitur dan
tampilan yang ada pada aplikasi dirancang berdasarkan perencanaan awal yang telah dikembangkan sebelumnya.
Aplikasi website dikembangkan dengan memanfaatkan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Fitur penting yang
akan dirancang adalah pelacakan status pesanan yang dapat diperbarui oleh admin dan dapat dilihat oleh para

pelanggan.
® ® ”
\/ Home Product About Us

Brosur A4

x50 Rp.450
==

Order Status: Order Placed

QOrder Placed Design & Printing

Order Total Rp.22.500

Faktur View Bill

Gambar. 4. Tampilan Status Pesanan Order Placed

Gambar 4 menunjukkan status pesanan pelanggan saat ini. Status pesanan ini menunjukkan proses pesanan masih
berada pada tahap awal yaitu tahap Order Placed yang ditandai dengan ikon berwarna biru. Status pesanan tersebut
menunjukkan bahwa pesanan yang dibuat oleh pelanggan telah berhasil dan dan sudah dikonfirmasi. Namun
pesanan belum memasuki tahap selanjutnya yaitu Design & Printing.

02 H.. hoard
ol Dashboard 1D Order Date Name Tg::l Subtotal Adress Status Action
ID-001 2025/03/01 Joyie Alia 50 Rp22.500 JI. Senopati 2 No. 4 [ QOrder Placed M Edit Delete
T Product
© Oraer Placed
@ Design & Printing
© oOrders -
@ Inventory

Gambar. 5. Tampilan Pilihan Status Pesanan

Pada Gambar 5, terdapat tampilan yang ada pada admin. Gambar menunjukkan detail pesanan pelanggan yang
telah diterima oleh admin. Terdapat tabel berisi daftar pesanan yang meliputi id order, date, name, total qty, sub-
total, address, status, dan action. Status pesanan pelanggan saat ini adalah Order Placed yang berarti status pesanan
masih berada pada tahap awal, pesanan tersebut telah diterima oleh pihak percetakan namun belum diproses lebih
lanjut.

Selain itu, terdapat pilihan pada status pesanan yang dapat dipilih oleh admin untuk dapat memperbarui status
pesanan pelanggan pada dropdown. pada gambar diatas, menunjukkan bahwa status pesanan pelanggan saat ini
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adalah Order Placed. Admin dapat melakukan perkembangan status pesanan menjadi Design & Printing dan mem-
ilih tombol confirm untuk melakukan konfirmasi perubahan status pesanan.

w"-ﬁ

02 n.chboard
Dashboarc
al ID Order Date Name Tg:? Subtotal Adress Status Action
1D-001 2025/03/01 Joyie Alia 50 Rp22.500 Ji. Senopati 2 Na. 4  Design & Printing | Edit Delete
ﬁ Produc
Q Orders
@ inventon

Gambar. 6. Tampilan Perubahan Status Pesanan

Pada Gambar 6 terdapat tampilan setelah admin memilih confirm untuk melakukan perubahan status, status pe-
sanan yang ada pada tampilan data pesanan pun berubah menjadi Design & Printing. Sistem ini memungkinkan
admin untuk dapat mengelola status pesanan para pelanggan dengan melakukan perkembangan status sesuai
dengan tahapan proses produksi pelanggan.

. © -

Home Product About Us
Brosur A4
x50 Rp.450
¢ ﬁ

as ==
Order Total Rp.22.500

Order Status: ©

@
Order Placed Design & Printing

Faktur View Bill

Gambar. 7. Tampilan Status Pesanan Design & Printing

Setelah admin melakukan perubahan status pesanan, kemudian status pesanan akan berubah pada tampilan web-
site pada pelanggan yang ditunjukkan oleh gambar 7. Pelanggan pun dapat melihat perkembangan pesanan mereka
yang sudah melalui beberapa tahapan. Status pesanan saat ini telah masuk ke tahapan berikutnya yaitu menjadi
tahapan Design & Printing. Ini menunjukkan proses produksi pelanggan telah mencapai tahap design dan printing.

Sistem ini membantu admin untuk dapat melakukan pengelolaan pesanan. Admin dapat melakukan perubahan
status pesanan pelanggan yang sedang dalam proses pesanan sesuai dengan tahapan produksi. Dengan adanya
perkembangan status pesanan, membantu pelanggan untuk dapat melacak status pesanan mereka dengan mudah
tanpa harus menghubungi pihak percetakan untuk mengetahui sejauh mana proses pesanan mereka.

3.4 Pengujian

Setelah implementasi berakhir, kemudian tahap pengujian akan dijalankan guna memastikan bahwa sistem ber-
jalan sebagaimana mestinya sesuai yang ada pada tahap perencanaan yang sudah dilakukan sebelumnya. Pengujian
mencakup berbagai skenario, antara lain pengujian fungsionalitas guna memastikan fitur yang ada berjalan dengan
baik serta pengujian pengguna untuk mengevaluasi aplikasi desktop yang dibangun dapat mudah dioperasikan oleh
user dan admin dan memenuhi kebutuhan mereka [26]. Selain itu tahap pengujian penting guna memastikan bahwa
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sistem yang dirancang tidak sekadar beroperasi dengan baik secara teknis, namun juga dapat memberikan kemu-
dahan bagi pengguna yaitu admin dan pelanggan.

Pengujian yang diterapkan pada perancangan sistem ini adalah pengujian black box. Pengujian black box (kotak
hitam) merupakan pengujian yang mengutamakan antarmuka atau tampilan dan pengujian fungsional dalam suatu
aplikasi, serta memastikan persamaan yang ada dalam alur fungsi dengan kebutuhan pengguna. Pengujian black
box tidak melibatkan pemeriksaan terhadap kode pemrograman [27]. Pada pengujian blackbox, mempunyai fungsi
untuk mematikan fitur yang ada diracang menurut, dan tidak melihat struktur internal sistem dibuat [28]. Tahapan
ini penting untuk menemukan masalah atau batasan dalam kinerja website [29].

Salah satu kelebihan pada pengujian black box antara lain dapat meningkatkan dalam mengenali aspek-aspek
yang tidak terealisasi berdasarkan spesifikasi persyaratan yang telah disediakan pada sebuah pengembangan
perangkat lunak [30]. Pengujian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya kesalahan, ketidaks-
esuaian, atau kendala pada fungsi sebelum aplikasi tersebut dirilis. Pada metode ini, tim menganalisis data masukan
serta keluaran yang dihasilkan oleh sistem. Melalui pendekatan ini, tim dapat meninjau kesesuaian dari aplikasi
dengan spesifikasi yang telah ditentukan serta menghasilkan aplikasi yang diinginkan bagi pengguna [31].

TABEL 1
PENGUJIAN BLACK BOX
Test case Skenario Hasil yang diharapkan Status testing
Admin
Dropdown status pe- Admin memilih status pesanan Sistem akan menampilkan status pesanan yang dapat dipilih oleh ~ Berhasil
sanan admin untuk melakukan perubahan status pesanan
Tombol confirm Admin memilih confirm Admin dapat memilih confirm untuk mengubah status pesanan Berhasil
pelanggan
Status pesanan terupdate  Status pesanan menjadi tahap de-  Sistem akan menampilkan perubahan status pesanan menjadi Berhasil
sign & printing tahapan design & printing
Pelanggan
Status pesanan terupdate  Status pesanan menjadi tahap de-  Sistem akan menampilkan perubahan status pesanan pada Berhasil
sign & printing pelanggan menjadi tahapan design & printing yang ditandai

dengan icon biru

3.5 Pengujian Syatem Usability Scale (SUS)

Pengujian Syatem Usability Scale (SUS) dilakukan untuk mengevaluasi tingkat kegunaan dari “Sistem Informasi
Pelacakan Status Pesanan Berbasis Website pada Usaha Percetakan”. Proses pengujian melibatkan 15 orang re-
sponden yang terdiri dari pengguna internal dan pelanggan usaha percetakan. Setiap responden mengisi kuesioner
SUS yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan skala penilaian 1 sampai 5.

Skala penilaian yang digunakan dalam pengujian System Usability Scale (SUS) terbagi menjadi lima tingkat,
yaitu A, B, C, D, dan F. Tingkat A diberikan untuk skor antara 90—100, tingkat B untuk skor antara 80—89, tingkat
C untuk skor antara 70-79, tingkat D untuk skor antara 60—69, dan tingkat F untuk skor di bawah 60. Selain itu,
ada juga kategori acceptability (kelayakan sistem), yang terbagi menjadi not acceptable untuk skor antara 050,
marginal low untuk skor antara 51-62, marginal high untuk skor antara 63—70, dan acceptable untuk skor antara
70-100.

Hasil pengujian yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua responden memberikan nilai akhir mini-
mal 80, dengan rata-rata skor keseluruhan mencapai 85. Berdasarkan hasil dari skala SUS, skor tersebut tergolong
dalam kategori "Acceptable”, berada pada tingkat penilaian tingkat B, dan secara kualitas dikategorikan sebagai
"Good". Pada pengujian ini mencerminkan bahwa sistem telah memberikan pengalaman yang sangat memuaskan
bagi pengguna, dengan tampilan antarmuka yang mudah dipahami serta mudah dioperasikan oleh pengguna dari
berbagai kalangan.

Mayoritas responden menyatakan puas dengan kemudahan dalam mengakses dan menggunakan sistem, terutama
fitur utama pelacakan status pesanan yang dianggap cepat, akurat, dan informatif. Meskipun masih terdapat peluang
untuk pengembangan lebih lanjut, seperti peningkatan visual atau fitur tambahan untuk detail pemesanan, secara
keseluruhan sistem telah berhasil memenuhi harapan pengguna dan dinilai layak untuk digunakan secara berke-
lanjutan.
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TABEL 2
HASIL PENGUJIAN SUS
Responden Skor Hasil Hitung Skor SUS SUS x2.5
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10
1 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 32 80.0
2 5 2 4 2 5 2 5 2 5 2 32 80.0
3 5 1 5 2 5 2 5 2 5 1 36 90.0
4 4 2 5 2 5 2 5 2 5 2 33 82.5
5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 40 100.0
6 5 2 4 2 4 2 4 2 5 2 32 80.0
7 5 2 5 2 4 2 5 2 5 2 32 80.0
8 5 1 5 1 5 1 5 2 5 2 37 92.5
9 5 2 5 2 5 2 4 2 5 2 32 80.0
10 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 40 100.0
11 5 2 5 2 4 2 5 2 4 2 32 80.0
12 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 32 80.0
13 5 1 5 2 5 2 5 2 5 1 37 92.5
14 5 2 5 2 5 2 4 2 5 2 32 80.0
15 5 2 5 2 5 2 5 2 5 2 32 80.0
Rara — rata (hasil akhir) 85

Adanya sistem pelacakan status pesanan dapat membantu pihak percetakan untuk berkomunikasi dengan para
pelanggan. Pihak percetakan dapat secara langsung memberi informasi perkembangan pesanan kepada pelanggan
dengan mengubah status pesanan melalui fitur yang ada pada admin. Pihak percetakan dapat memanfaatkan fitur
tersebut tanpa perlu menghubungi para pelanggan berulang kali untuk memberikan informasi kemajuan pesanan
mereka. Pihak percetakan tidak hanya dapat menghemat waktu komunikasi yang dapat terbuang untuk memberikan
pembaruan status, namun pelanggan dapat merasa lebih terbantu dengan adanya pemantauan status pesanan mereka
kapan saja dan dimaja saja.

Pada sistem lain yang sudah ada dalam pemesanan percetakan online, sistem tersebut terdapat status pesanan
yang masih terbatas dengan “belum dikonfirmasi” dan “selesai”. Sistem ini mengutamakan perancangan sistem
dengan memperluas area jangkauan konsumen. Pelanggan hanya dapat mengetahui pesanan mereka sudah selesai
dan sudah dikonfirmasi, tanpa adanya pembaruan lebih rinci mengenai tahapan percetakan yang sedang berlang-
sung. Selain itu, sistem yang dikembangkan saat ini dapat memberikan informasi pada pengguna dengan adanya
kemajuan status pesanan pelanggan terkini. Sistem ini dapat mengurangi waktu yang terbuang untuk menghubungi
pelanggan terkait pembaruan pesanan mereka.

Sistem pelacakan status pesanan dapat membantu pihak percetakan dan pelanggan dalam mengheman komu-
nikasi. Namun terdapat tantangan yang dimiliki sistem dan keterbatasan pada input manual yang harus dilakukan
oleh pihak admin. Admin perlu memperbarui status pesanan para pelanggan agar pelanggan dapaat memantau
status kemajuan pesanan mereka. Hal ini dapat menyebabkan adanya potensi keterlambatan dan kesalahan dalam
pembaruan status pesanan yang dilakukan oleh admin. Perlu adanya pengambangan lebih lanjut dalam otomatisasi
proses pembaruan status pesanan.

Hasil pengujian menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi. Fitur pelacakan status pesanan dapat
membantu pengguna dalam mengetahui bagaimana perkembangan pesanan mereka diproses. Pesanan yang sedang
dikonfirmasi, dalam proses desain dan percetakan dan tahapan lainnya sampai dengan pesanan menuju alamat
pelanggan. Pengguna dapat merasa lebih tenang dan percaya ketika mengetahui secara jelas sampai tahap mana
pesanan pelanggan berada.

Pengembangan sistem perlu dilakukan untuk keberlanjutan sistem yang memungkinkan untuk dapat meningkat-
kan efisiensi dan akurasi. Penambahan chat bot untuk layanan pelanggan yang berguna untuk dapat membantu
pelanggan dalam mendapatkan informasi terkait beragam produk yang lebih jelas ataupun mengenai pembaruan
desain yang akan dilakukan. Otomatisasi proses pembaruan status pesanan dapat diterapkan untuk mengurangi
kesalahan yang dapat dilakukan oleh manusia. Otomatisasi dapat dilakukan ketika terdapat pesanan yang baru
masuk. Setelah sistem menerima data pelanggan terkait pesanan, sistem dapat melakukan pembaruan secara oto-
mastis pada status menjadi “order placed”. Pembaruan status ini akan terlihat pada tampilan status pesanan pelang-
gan. Selain itu, pihak percetakan dapat menetapkan target waktu untuk setiap tahap pembaruan status pesanan.
Dengan itu, Al akan secara otimatis dapat memperbarui status pesanan dengan jangka waktu yang telah ditentukan
terlebih dulu.

IV. KESIMPULAN

Pada sebuah usaha percetakan, pengelolaan pesanan penting untuk memastikan setiap pesanan melalui tahapan
produksi yang terjadwal dengan baik. Keterbatasan informasi yang diterima pelanggan menjadi salah satu ketid-
akpastian pelanggan dalam megetahui sejauh mana proses pesanan mereka. Dengan menggunakan metode
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pengembagan sistem Waterfall, sistem pelacakan status pesanan dibangun untuk mendukung sebuah usaha dalam
menjalankan bisnisnya.

Adanya sebuah sistem pelacakan status pesanan memberikan kemudahan dan transparasi terhadap informasi
mengenai status terkini pada pesanan para pelanggan. Pelanggan dapat dengan mudah mengetahui status pesanan
mereka tanpa perlu menghubungi pihak percetakan secara manual. Dengan proses pemesanan yang lebih trans-
paran, dapat mendukung sebuah usaha dengan mengurangi kesalahan komunikasi seperti kemungkinan kesalahpa-
haman atau ketidakjelasan informasi yang diterima oleh pelanggan. Selain itu, sistem ini mampu mempercepat
proses layanan karena informasi yang telah tersedia dari status pesanan pelanggan.
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